


[bookmark: _GoBack][bookmark: _Toc216431102]BAB III
[bookmark: _Toc216431103]METODOLOGI PENELITIAN

[bookmark: _Toc216431104]3.1 Desain Penelitian
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif diartikan sebagai penelitian yang menggunakan data kuantitatif dalam bentuk angka, sehingga memungkinkan dilakukan generalisasi terhadap temuan yang selanjutnya dikuantifikasi secara kuantitatif dan dievaluasi secara statistik (Mukhid, 2021). Jenis penelitian adalah quasi-eksperimental. Menurut Rukminingsih (2020) quasi-eksperimental adalah jenis desain yang melibatkan dua kelompok, satu adalah kelompok eksperimen, dan yang lainnya adalah kelompok kontrol. Nonequivalent Control Group Design adalah desain penelitian yang digunakan; kedua kelompok menerima pertanyaan pre-test, perlakuan, dan post-test setelahnya. Setelah pemberian berbagai terapi pada kelompok eksperimen dan kontrol, hasilnya dibandingkan.
Desain quasi-eksperimental dengan pendekatan Nonequivalent Control Group Design dipilih dalam penelitian ini karena memungkinkan perbandingan yang valid antara dua kelompok yang berbeda tanpa memerlukan pemilihan kelompok secara acak. Penggunaan kedua kelompok tersebut memiliki perbedaan dalam kemampuan awal atau latar belakang siswa, yang dapat mempengaruhi hasil belajar mereka. Dengan adanya pre-test yang diberikan sebelum perlakuan, kita dapat mengukur tingkat kemampuan awal kedua kelompok tersebut, sehingga setiap perbedaan yang muncul setelah perlakuan dapat lebih akurat dihubungkan dengan media pembelajaran yang digunakan.
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Melalui desain yang digunakan peneliti untuk mengukur perubahan hasil belajar dari kedua kelompok dan membandingkan sejauh mana metode ini berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Penggunaan pre-test dan post-test ini sangat penting untuk mengontrol variabel lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar, seperti perbedaan kemampuan awal antar kelompok. Selain itu, desain ini juga mengatasi kendala yang mungkin timbul jika pemilihan kelompok dilakukan secara acak, yang sering kali tidak memungkinkan dalam setting pendidikan. Dengan demikian, desain Nonequivalent Control Group memberikan cara yang efektif untuk mengevaluasi pengaruh media pembelajaran terhadap hasil belajar siswa, meskipun kelompok eksperimen dan kontrol tidak dipilih secara acak.
[bookmark: _Toc216431105]3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian
	Dalam penelitian ini yang menjadi partisipan penelitian adalah siswa kelas IV A dan IV B SDN 114615 Tanjung Mangedar Tahun Pelajaran 2025/2026 yang berjumlah 46 siswa, dimana masing-masing kelas terdiri dari 24 dan 22 siswa. Penentuan dipilihnya sekolah sebagai lokasi berdasarkan pertimbangan dari peneliti.
[bookmark: _Toc216431106]3.3 Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc216431107]3.3.2 Populasi Penelitian
	Populasi merupakan jumlah keseluruhan dari unit analisis penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi ialah siswa kelas IV SDN 114615 Tanjung Mangedar, yaitu sebanyak 2 kelas yang terdiri dari 46 orang siswa, dimana kelas tesebut terbagi menjadi dua kelas, yaitu kelas IV A berjumlah 24 orang siswa dan kelas IV B berjumlah 22 siswa.
[bookmark: _Toc216431108]3.3.3 Sampel Penelitian
	Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV A yang berjumlah 24 orang siswa sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas IV B yang berjumlah 22 orang siswa sebagai kelas kontrol. Sampel pada penelitian ini diperoleh dengan teknik nonprobability sampling dengan jenis total sampling/sampling jenuh. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi.
[bookmark: _Toc216431109]3.4 Instrumen Penelitian
	Pada prinsipnya peneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. Menurut Sugiyono (2017) instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen yang digunakan untuk penelitian ini ada dua macam yaitu pretest dan posttest. Menggunakan instrumen ini untuk membedakan antara kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen dengan tes yang dijadikan acuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam pretest dan posttest dengan mengerjakan soal-soal mata pelajaran IPAS materi bagian tubuh manusia dengan bentuk soal essay.


Tabel. 3.1Kisi-kisi instrument berupa tes dalam bentuk soal essay dapat dilihat pada tabel 3.
	No.
	Indikator
	Soal essay
	Kognitif
	Jumlah Soal

	1.
	Kemampuan menempatkan elemen bersama menjadi pola atau struktur baru.
	· 7. Rancanglah sebuah miniatur manusia lengkap dengan kelima panca indra nya ??

· 8. Rancanglah sebuah alat bantu sensorik untuk mengkompensasi salah satu panca indra pendengaran?
	Mencipta (C6)
	2

	2.
	Menganalisis hubungan dan manfaat dari bagian bagian tubuh manusia.
	· 1. Dari kelima jenis panca indra manakah yang memiliki peran penting dalam keberlangsungan hidup?

· 5. Diantara pengecapan dan pendengaran, manakah yang berfungsi sebagai alat untuk perasa?


· 6. Manakah yang memiliki fungsi perlindungan yang lebih vital?

· 10. Susunlah kegiatan sehari hari mu dengan baik, bagaimana cara kamu untuk merawat tubuh mu?
	Evaluasi (C5)
	4

	3.
	Menyusun atau menyelesaikan masalah terkait bagian tubuh manusia.
	· 2. Apa fungsi utama dari indra pendengaran dan penciuman?

· 3. Sebutkan salah satu fungsi kulit selain sebagai indra peraba?


· 4. Sebutkan salah satu bahaya yang dapat terjadi pada mata jika terlalu sering terkena cahaya matahari langsung?

· 9. Sebutkan keistimewaan dari masing masing panca indra manusia ??
	Analisis (C4)
	4



[bookmark: _Toc216431110]3.5 Pengujian Instrumen
	Alat ukur atau instrumen penelitian yang dapat diterima sesuai standar adalah alat ukur yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas data. Beberapa faktor yang mempengaruhi validitas dan reliabilitas suatu data tergantung pada baik tidaknya instrumen pengumpulan data atau pengukur objek dari suatu variabel penelitian. Baik tidaknya suatu instrumen penelitian ditentukan oleh validitas dan reliabilitasnya (Dewi & Sudaryanto, 2020).
[bookmark: _Toc216431111]3.5.1 Uji Validitas
	Uji validitas merupakan suatu uji yang digunakan untuk menguji ketepatan suatu alat ukur dalam mengukur sesuatu yang seharusnya diukur. (Sugiyono, dalam Dewi & Sudaryanto, 2020) kemudian Golafshani (dalam Budiastuti & Bandur, 2018) validitas penelitian berdasar pada suatu pandangan pengetahuan yang berdasarkan pada suatu yang benar-benar terjadi, ke-objektifan, kesimpulan, kenyataan, dan data bernumerik. Sugiyono (dalam Budiastuti & Bandur, 2018) validitas berhubungan dengan seberapa jauh seorang peneliti melakukan pengukuran terhadap sesuatu yang semestinya diukur. Secara teknis pengujian validitas isi dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrument.
	Untuk menguji tiap butir pada instrumen dikatakan valid atau tidak, dapat diketahui dengan cara mengkorelasikan antara skor butir dan skor total. Sebuah item dikatakan valid apabila mempunyai dukungan yang besar terhadap skor total. Untuk menguji validitas item digunakan teknik korelasi Pearson Product moment, yaitu :

Keterangan : 
 	: Koefisien korelasi antara
 	: Jumlah skor butir x
 	: Jumlah skor butir y
N	: Jumlah siswa
	: Jumlah skor 
	: Jumlah skor 
	: Jumlah skor x dan y
 Nilai  menunjukkan korelasi antar dua variabel yang dikorelasikan. Uji validitas ditentukan dengan ketentuan tarap signifikan 5% sebagai berikut :
● Jika  dari r tabel, maka item pertanyaan dinyatakan valid;
● Jika  dari r tabel, mak item pertanyaan dinyatakan tidak valid.


[bookmark: _Toc216431112]3.5.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas pada suatu instrument penelitian adalah sebuah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah kusioner yang digunakan dalam pengambilan data penelitian sudah dapat dikatakan reliabel atau tidak (Dewi & Sudaryanto, 2020). Ghozali (2018:45) Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Alat ukur dikatakan reliabel jika menghasilkan hasil yang sama meskipun dilakukan pengukuran berkali-kali. Pada uji reliabilitas penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Alpha Cronbach, yaitu :
		Dimana, 	
Keterangan :
 	: Nilai reliabilitas
 	: banyaknya butir soal
 	: total varians tiap-tiap butiran
 	: varians total
N	: jumlah responden
Kriteria kesimpulan Jika nilai  hitung lebih besar dari nilai  maka instrumen dikatakan reliable. Biasanya, nilai reliabilitas 0,70 atau lebih menunjukkan bahwa hasil pengukuran dianggap reliabel. Menurut Rizalia et al. (2021). Rentang indeks reliabilitas adalah dari 0 hingga 1, di mana semakin tinggi koefisien reliabilitas suatu tes (mendekati 1), maka semakin tinggi pula tingkat keandalan atau ketepatan tes tersebut. 
[bookmark: _Toc216431113]3.5.3 Daya Pembeda Butir Soal
Menurut Arifin (2016: 273) Perhitungan daya pembeda adalah pengukuran sejauh mana suatu butir soal mampu membedakan peserta 19 didik yang sudah menguasai kompetensi dengan peserta didik yang belum/kurang menguasai kompetensi berdasarkan kriteria tertentu. Semakin tinggi koefisien daya pembeda suatu butir soal, semakin mampu butir soal tersebut membedakan antara peserta didik yang kurang menguasai kompetensi dengan peserta didik yang kurang menguasai kompetensi. Cara yang dapat dilakukan dalam analisis daya pembeda adalah dengan menggunakan :

Keterangan : 
D	: daya beda soal
Ba	: jumlah kelompok atas yang menjawab benar
Bb	: jumlah kelompok bawah yang menjawab benar
Ja	: jumlah peserta kelompok atas
Jb	: jumlah peserta kelompok bawah
Setelah diketahui nilai daya beda dari sebuah soal, maka dapat dilihat klasifikasi menurut Lestari & Yudhanegara (2015: 217 ) pada tabel 3.2 berikut :
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Tabel 3.2
	No.
	Indeks Daya Beda
	Klasifikasi

	1.
	0,70 – 1,00
	Baik Sekali

	2.
	0,40 – 0,70
	Baik

	3.
	0,20 – 0,40
	Cukup

	4.
	0,00 – 0,20
	Jelek

	5.
	Negatif
	Sangat Jelek



Langkah-langlah menghitung daya beda menurut Widoyoko (2014:181-82) 
a. Susunlah urutan peserta tes berdasarkan skor yang diperolehnya, mulai dari skor yang tertinggi sampai ke skor terendah.
b. Bagilah peserta tes menjadi dua kelompok yang sama jumlahnya. Bila jumlah peserta tes ganjil, maka peserta yang ditengah-tengah tidak perlu dimasukkan dalam salah satu kelompok (tidak dihitung). Kelompok pertama disebut kelompok prestasi tinggi atau kelompok atas (Ba) dan kelompok kedua disebut kelompok prestasi rendah atau kelompok bawah (Bb). Bila jumlah peserta cukup banyak (lebih dari 50), maka kelompok atas dan bawah masing masing diambil 27%. 
b. Hitunglah jumlah kelompok atas yang menjawab benar terhadap butir tes yang akan dihitung indeks daya bedanya. Demikian pula untuk kelompok bawah. 
c. Hitung dengan menggunakan rumus di atas.

[bookmark: _Toc216431114]3.5.4 Indeks Kesukaran Soal
Langkah selanjutnya dalam menganalisis soal adalah dengan menganalisis indeks kesukaran soal. Tingkat kesukaran soal dipandang dari kesanggupan atau kemampuan siswa dalam menjawabnya, bukan dilihat dari sudut guru sebagai pembuat soal. Berkualitas atau tidaknya butir-butir soal tes hasil belajar dapat dianalisis dari derajat kesukaran atau taraf kesukaran yang dimiliki oleh masing-masing soal yang diujikan kepada siswa (Dewi, 2021). Menurut Sudijono (2017:371), bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut indeks kesukaran (difficulty indeks). Besarnya indeks kesukaran antara lain 0,00 – 1,00. Indeks kesukaran ini menunjukan taraf kesukaran soal, sehingga soal dengan indeks 0,00 menunjukkan bahwa soal itu terlalu sukar, sebaliknya indeks 1,0 menunjukkan bahwa soalnya terlalu mudah.
Untuk mengetahui indeks kesukaran sebuah soal dapat menggunakan rumus :

Keterangan :
P	: indeks kesulitan untuk setiap butir soal
B	: banyaknya siswa yang menjawab dengan benar butir soal
JS	: jumlah siswa yang mengikuti tes
Sedangkan kriteria yang digunakan adalah, makin kecil indeks yang diperoleh, makin sulit soal tersebut. Sebaliknya, makin besar indeks yang diperoleh, makin mudah soal tersebut. Kriteria Indeks kesukaran soal ditafsirkan oleh Robert L. Thorndike dan Elizabeth Hagen sebagai berikut:
Tabel 3.3 Indeks Kesukaran Soal
	Besarnya P
	Interpretasi

	Kurang dari 0,30
	Terlalu sukar

	0,31 – 0,70
	Cukup (sedang)

	Lebih dari 0,70
	Terlalu mudah




[bookmark: _Toc216431115]3.6 Analisis Data
	Setelah penulis memperoleh data, langkah selanjutnya penulis menggunakan teknik analisis data. Menurut Sugiyono (2017: 147) analisis data merupakan pengelompokan data berdasarkan variabel dari seluruh responden menyajikan data setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Tujuan dari analisis ini adalah untuk memperoleh data kepastian, apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada pembelajaran IPAS terhadap hasil belajar siswa. Untuk mendeskripsikan data yang akan diperoleh, antara lain mencari nilai rata – rata Mean, Median, Modus.
1. Mean (M)

	Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik inferensial. Statistik inferensial merupakan teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini sangat cocok digunakan bila sampel diambil dari populasi yang jelas. Statistik inferensial terbagi dua bentuk yaitu statistik parametris dan statistik nonparametris. 
[bookmark: _Toc216431116]3.6.1 Uji Normalitas
Setelah data penelitian terkumpul, yaitu hasil tes yang diberikan maka data akan dianalisis dengan uji normalitas menggunakan uji liliefors. Uji normalitas yang digunakan peneliti adalah menggunakan penghitungan uji normalitas Imana   dimana uji ini dilakukan untuk mengetahui distribusi data hasil belajar peserta didik kelan IV SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar dengan menggunakan uji Liliefors untuk mengetahui penyebaran distribusi dengan taraf signifikan 5%. Menurut Sudjana uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors dengan langkah-langkah sebagai berikut ini:
a. Data  dijadikan bilangan baku   dengan rumus :
F
Ket : 
 	= rata-rata frekuensi
 	= simpangan baku
b. Tiap bilangan baku dihitung dengan menggunakan daftar distribusi normal baku, kemudian dihitung peluang dengan rumus :
F
c. Menghitung proporsi  yang lebih kecil atau sama dengan . Jika proporsi ini dinyatakan S maka S
d. Menghitung selisih F S, kemudian menentukan harga mutlaknya.
e. Ambil harga yang paling besar antar selisih tersebut dengan  = terima hipotesis jika harga  dengan taraf nyata 

[bookmark: _Toc216431117]3.6.2 U	ji Homogenitas
Teknik statistik yang dikenal sebagai uji homogenitas digunakan untuk menunjukkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi dengan varians yang sama. Kesalahan regresi untuk setiap pengelompokan berdasarkan variabel dependennya harus memiliki varians yang sama agar dapat digunakan dalam analisis regresi. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa uji homogenitas bertujuan untuk menentukan apakah varians dari banyak kelompok data studi sama atau tidak. Dengan kata lain, homogenitas mengacu pada kualitas yang sama dalam kumpulan data yang dipertimbangkan (Amindayani & Muryono, 2024).

Keterangan :
 	= Varians terbesar
 	= Varians terkecil
	Hasil   dibandingkan dengan . Adapun kriteria pengujiannya sebagai berikut : Jika nilai signifikasinya  maka dapat dikatakan sampel diambil dari populasi yang homogen atau jika signifikansi  maka sampel yang diambil dari populasi yang tidak homogen.


[bookmark: _Toc216431118]3.7 Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis adalah prosedur yang digunakan untuk menentukan apakah suatu teori yang diajukan oleh peneliti itu benar. Para ilmuwan menggunakan uji-t perbedaan sampel independen, yang sering dikenal sebagai Uji-T Sampel Independen. Dengan membandingkan rata-rata dari dua kelompok yang tidak berhubungan atau mencocokkan rata-rata perbedaan antara dua kelompok yaitu, hasil pembelajaran dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kriteria pengujian hipotesis:
a. Jika thitung > ttabel H0 ditolak dan Ha diterima
b. Jika thitung > ttabel H0 diterima dan Ha ditolak




image1.png
AL WASHLIYAH





